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COASTAL ADAPTIVE HOUSING : KEHIDUPAN KOMUNITAS INDUSTRI TERBOYO SEMARANG 2050 DEPARTEMEN ARSITEKTUR

A FAKULTAS TEKNIK
. UNIVERSITAS DIPONEGORO
e | LATAR BELAKANG GUBAHAN MASSA SKEMA SISTEM AIR (SAAT ROB)
i 1 Kawasan Terboyo merupakan wilayah MASS% DASAR = 0
pesisir Kota Semarang yang memiliki ~ passe dasal mengikut L AIR ROB MASUK KE POLADER EKSISTING
potensi strategis sebagai simpul mobilitas, tidak beraF;ura);\ ur?tuk \ bl e 1 FLARIGATE MERUILY CTOMAIS

' 14701 o o7 7y
industri, dan permukiman. Dengan adanya  Memaksimalkan bl b LR AIR DITAMPUNG DI RETENTION PARK

pemanfaatan lahan
pengembangan Jalan Tol Semarang-
Demak serta sistem .p.engenc':iallan bgnjlr COURTYARD &
rob, kawasan ini diproyeksikan RUANG TERBUKA
indi iatri Bagian tengah massa
berkembang. m.enjad'l distrik perkotaan dibuat courtyard sebagai
baru. Kombinasi ketiga elemen tersebut ruang terbuka,
iadi i pencahayaan alami,
menjadikan Terpoyo berpotensi Ventilasi silang, dan ruang
berkembang sebagai sebuah urban node komunal
baru atau simpul perkotaan masa depan,
yaitu titik pertemuan antara kawasan PODIUM ADAPTIF &
industri b . t aktivit konomi ZONINGDASAR
jaringan transportasi regional sebagai gntoll! mengang,slpaS' rob.
penggerak mobilitas, serta kawasan hunian L Siunal komersial, servis,

sebagai ruang kehidupan masyarakat. dan utilitas

AIR DITAMPUNG DI COURTYARD WATER GARDEN

AIR DITAMPUNG DI TANGKI BAWAH TANAH

Q0000

SAAT AIR SURUT, POMPA MENGALIRKAN
AIR KE POLDER EKSISTING

ZONING

PENAMBAHAN MASSA
ROOFTOP ) HUNIAN
Utilitas & community Massa hunian vertikal
garden diletakkan di atas podium _

untuk menghindari potensi

rob dan memaksimalkan
'('ﬁg;[(’xL")'UN'AN view serta respon zonasi
Unit hunian privat privasi dan kebisingan.
LANTAI KOMUNAL ORIENTASI & VENTILASI
Komersial, co working ALAMI

Massa diorientasikan
untuk memaksimalkan

PODIUM penghawaan silang dan
Area servis, parkir, utilitas meminimalkan panas
GROUND berlebih.

Plaza, area adaptif

genangan

ANALISIS TAPAK B. DIMENSI DAN BENTUK TAPAK

A. KONTEKS LOKASI P EROTERIE RN
y S \ @ Lokasi strategis di antara kawasan TATA RUANG REGULASI RENCANA
KAWASAN { < industri, terminal dan pendidikan.
INDUSTRI £ B O @ Kedekatan dengan Terminal Terboyo
‘g; sebagai simpul transportasi. LUAS LAHAN 5500 M2
il
- Dekat dengan Kawasan Industri
@ Terboyo (pusat pekerjaan).
@ Dekat dengan UNISSULA dan KDB (60%) 3300 M2 1.755 M2
fasilitas pendidikan lainnya.
2 TAPAK @ Lahan kosong dengan kontur datar,
PERENCANAAN mudah dikembangkan. KLB 2,4 13200 M2 9.874 M2
, P +5.500 m? SERAEUACAN S
d £ 1 7 -8 METER @ Infrastruktur dasar (listrik, drainase)
Il 210 Bl PERENCANAAN < telah tersedia di sekitar tapak.
17 | INDUSTRI gmm P JUMLAH
= E0m . \ <y § @ Berpotensi menjadi hunian vertikal TOD 10 LANTAI
. adaptif pesisir. LANTAI
JALAN TOL
SEMARANG -
~DEMAK | D. KENDALA TAPAK GSB 17 METER 17 METER
B - +1km i — ™
UNISSULA [ (f 3@“&;} Kawasan pesisir yang rawan
T banijir rob dan genangan.
£500m %,_ 7 KDH (10%) 550 M2 825 M2
e Sl Dekat kawasan industri, berpotensi
FANAL. LIS kebisingan dan polusi udara.
 Luas Tapak : £5.500 m?
ETERANGAI: Q ERBOYD « Boriuk Tapaki 1 : Poligontidak beraturan Jalan akses masih berupa jalan tanah SKETSA IDE .
+100m - it yang dipadatkan. m y ‘O'_
Batas Tapak N * Kontur : Relatif datar o i ol 2. €. =
Akses Jalan Eksisting ¢ Lebar Jalan Depan : 7 - 8 meter Potensi penurunan muka tanah Wy 2 N \NO\"\ 7"
Bangunan Eksisting SKALA GRAFIS « KDB Eksisting : Lahan Kosong (land subsidence). » PP 7
1l Perairan / Kolam 0 10 20 0 4 Sm « Kondisi Eksisting  : Lahan kosong / tidak terbangun = 5 . /'
——— . 5 . — .
Vegetasi Orientasi terhadap panas matahari —— M - Diaunakan untuk . *
pada sisi timur dan barat. e ——— 3 |
ruang komunal & rekreasi Adaptif terhadap
E. ANALISIS LINGKUNGAN Menampung aic (polder) <ot normel hujan / rob
MATAHARI §, ANoiN & VIEW o) KesisINGAN O_ orainase
, Matahari terbit dari timur dan = Arah angin dominan View positif mengarah ke Kebisingan dominan berasal Terdapat saluran/kolam DETAIL IDE RUANG KOMUNAL (WATERPLEIN) POTONGAN SKEMATIK
@ . terbenam di barat. berasal dari barat laut arah kolam/tambak di “~: dari aktivitas industri dan ol di sisi utara. Siee L me : :
= y dan tenggara. & utara. terminal pada sisi selatan Vi \“ ; _———— terasering turun ke air
erlu respon desain pada Y S/ y kel / =t 7 Perlupengelolaan air hujan $ P “
sisi timur dan barat untuk Potensi penghawaan alami 4 / ] ‘3%55 View kurang baik mengarah ‘dih alevial Isntaluntik o v 3 dudukons [ fibun G 5
.{f). @y mengurangi panas. baik untuk bukaan dan %‘% ¢ [ E;Eg ke kawasan industri pada B; ﬁi Perlu penataan massa dan antisipasi rob/genangan. AT o\ hunian
W ventilasi silang. %%\ 77 sisi barat dan timur. buffer vegetasi. 20 9 P air kal untuk lebih ﬁ,\”;
S I, S o e :
3 : ; z
jembatan kecil
| KESIMPULAN : pavilion / teduh
‘ Tapak memiliki potensi tinggi untuk pengembangan Coastal Adaptive Housing karena berada pada lokasi strategis yang menghubungkan aktivitas bekerja, belajar, dan mobilitas.
{  Kendala utama berupa risiko rob, kebisingan industri, dan kondisi akses memerlukan respon desain berupa peninggian lantai, buffer vegetasi, orientasi massa, dan sistem pengelotlaan air yang adaptif. N
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